BAB VI
KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBTASAN
A. Kesimpulan

1. Variabel komponen sapta pesona berpengaruh positif dan sinifikan
terhadap WTP pengunjung untuk perbaikan kualitas pada Objek
Wisata Kawasan Museum Karst di Pracimantoro, Wonogiri.

2. Variabel pendidikan berpengaruh positif dan sinifikan terhadap WTP
pengunjung untuk perbaikan kualitas pada Objek Wisata Kawasan
Museum Karst di Pracimantoro, Wonogiri.

3. Variabel pendapatan berpengaruh positif dan sinifikan terhadap WTP
pengunjung untuk perbaikan kualitas pada Objek Wisata Kawasan
Museum Karst di Pracimantoro, Wonogiri.

4. Variabel fasilitas penunjang berpengaruh positif dan sinifikan terhadap
WTP pengunjung untuk perbaikan kualitas pada Objek Wisata
Kawasan Museum Karst di Pracimantoro, Wonogiri.

B. Saran
Berkaitan dengan dominanya (dapat dilihat dari nilai koefisien beta
terbesar) pengaruh Fasilitas Penunjang terhadap Willingness To Pay

(WTP) pengunjung Objek wisata kawasan Museum Karst di Pracimantoro,

Wonogiri, Jawa Tengah, maka dapat diberikan saran untuk meningkatkan

Fasilitas Penunjang, dengan cara:

1. Perlu disarankan kepada pengelola Objek wisata kawasan Museum

Karst di Pracimantoro, Wonogiri, Jawa Tengah untuk lebih
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meningkatkan indicator Fasilitas Penunjang dengan mean terendah,
yaitu indikator fasilitas kesehatan di Objek wisata Kawasan Museum
Karst dengan cara pengelola Objek wisata kawasan Museum Karst di
Pracimantoro, Wonogiri, Jawa Tengah menyediakan atau membangun
fasilitas kesehatan yang baik di Objek wisata Kawasan Museum Karst.
Dengan demikian, maka Willingness To Pay (WTP) pengunjung Objek
wisata kawasan Museum Karst di Pracimantoro, Wonogiri, Jawa
Tengah akan lebih meningkat lagi.

Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian
serupa disarankan untuk menambah variabel penelitian, misalnya
fasilitas kesehatan, informasi teknologi, promosi sosial media, sanitasi
dan lain-lain yang dapat berpengaruh terhadap Willingness To Pay
(WTP) pengunjung Objek wisata kawasan Museum Karst di

Pracimantoro, Wonogiri, Jawa Tengah.

C. Keterbatasan

1.

Responden yang tidak banyak memiliki waktu luang dalam penelitian
ini, maka terdapat keterbatasan pada data yang diperoleh.

Kesehatan peneliti kurang begitu mendukung sehingga pada waktu itu
peneliti hanya mampu memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian

tersebut.
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